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 RINGKASAN 
 

 

MELATIH JIWA KEPEMIMPINAN DALAM MENINGKATKAN RASA 

PERCAYA DIRI 

 

Melatih jiwa kepemimpinan sangat penting untuk dimiliki setiap orang. Ini sangat 

bermanfaat bagi kita dalam melakukan segala hal. Jiwa kepemimpinan menjadikan kita 

lebih mudah dalam melakukan segala sesuatu ataupun berinteraksi dengan orang lain. Ada 

beberapa cara melatih jiwa kepemimpinan salah satunya melalui meningkatkan rasa 

percaya diri kita. Dengan meningkatkan rasa percaya diri membuat kita berani melakukan 

apapun di sekitar kita. Percaya diri merupakan semangat bagi kita untuk tampil dengan 

baik. Melatih Jiwa Kepemimpinan Dalam Meningkatkan Rasa Percaya Diri ini bertujuan 

agar siswa-siswi SMA Mayjend Sutoyo SM Medan dapat mempunyai jiwa kepemimpinan 

melalui rasa percaya diri yang dimilikinya. Pelatihan ini akan diadakan selama 1 hari. 

Kegiatan ini meliputi pengenalan siswa-siswi terhadap teori kepemimpinan, melatih jiwa 

kepemimpinan dan rasa percaya diri melalui penguasaan diri, kemudian diakhiri dengan 

praktek penerapan kepemimpinan dan rasa percaya diri. Dari hasil evaluasi diperoleh hasil 

dan manfaat dari kegiatan pengabdian ini diantaranya adalah diskusi manajemen diri yang 

dapat meningkatkan pemahaman dalam hal menumbuhkan jiwa kepemimpinan dan 

meningkatkan rasa percaya diri di lingkungan sekolah. 

.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

I.1. Analisis Masalah 

Melatih jiwa kepemimpinan sangat penting untuk dimiliki setiap orang. Ini sangat 

bermanfaat bagi kita dalam melakukan segala hal. Jiwa kepemimpinan menjadikan kita 

lebih mudah dalam melakukan segala sesuatu ataupun berinteraksi dengan orang lain. 

Tidak semua orang memiliki jiwa kepemimpinan dalam dirinya, tetapi hanya beberapa 

orang-orang yang dapat menguasai dirinya dengan baik. Orang yang memiliki jiwa 

kepemimpinan akan mampu mengondisikan dirinya dengan baik dan juga lingkungan di 

sekitarnya. 

Orang yang memiliki jiwa kepemimpinan adalah orang yang mampu menguasai 

dirinya dengan baik. Sikap yang dimilikinya tidak timbul begitu saja, tetapi dari kebiasaan-

kebiasaan yang dilakukannya. Ada beberapa cara melatih jiwa kepemimpinan salah 

satunya melalui meningkatkan rasa percaya diri kita.  

Dengan meningkatkan rasa percaya diri membuat kita berani melakukan apapun di 

sekitar kita. Percaya diri merupakan semangat bagi kita untuk tampil dengan baik. 

Sehingga mampu untuk menimbulkan sikap optimis bagi diri kita untuk lebih maju. Untuk 

mempunyai jiwa kepemimpinan, yang paling dasar harus kita miliki adalah rasa percaya 

diri. Jika tidak memiliki rasa percaya diri, bagaimana kita bisa menunjukkan yang terbaik. 

Walaupun orang lain tidak percaya pada kemampuan kita, tetapi kita harus percaya dan 

menunjukkan kemampuan kita bahwasannya kita bisa. 

Melatih Jiwa Kepemimpinan Dalam Meningkatkan Rasa Percaya Diri ini bertujuan 

agar siswa-siswi SMA Mayjend Sutoyo SM Medan dapat mempunyai jiwa kepemimpinan 

melalui rasa percaya diri yang dimilikinya. Pelatihan ini akan diadakan selama 1 hari. 

Kegiatan ini meliputi pengenalan siswa-siswi terhadap teori kepemimpinan, melatih jiwa 

kepemimpinan dan rasa percaya diri melalui penguasaan diri, kemudian diakhiri dengan 

praktek penerapan kepemimpinan dan rasa percaya diri. 

Semoga dengan adanya pelatihan jiwa kepemimpinan dalam meningkatkan rasa 

percaya diri ini, siswa-siswi mendapat wawasan serta informasi tentang bagaimana 

menumbuhkan jiwa kepemimpinan dan meningkatkan rasa percaya diri di lingkungan 

sekolah. 
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I.2. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka yang menjadi rumusan masalah 

pada        kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana siswa-siswi SMA Mayjend Sutoyo SM Medan mampu melatih jiwa 

kepemimpinan dalam meningkatkan rasa percaya diri melalui pemberian suatu 

masalah atau problem solving dan cara penyelesaiannya ? 

b. Bagaimana respon siswa-siswi SMA Mayjend Sutoyo SM Medan terhadap melatih 

jiwa kepemimpinan dalam meningkatkan rasa percaya diri ? 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

II.1. Jiwa Kepemimpinan 

   Pada bagian ini dipaparkan mengenai pengertian kepemimpinan, unsur- unsur 

kepemimpinan, fungsi kepemimpinan dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepemimpinan adalah sebagai berikut: 

1. Pengertian Kepemimpinan 

Menurut Rivai dan Mulyadi (2018: 2) mengungkapkan bahwa <Kepemimpinan 

secara luas meliputi proses pemenuhan dalam menentukan tujuan organisasi, 

memotivasi perilaku pengikut untuk mencapai tujuan, memengaruhi untuk 

memperbaiki kelompok dan budayanya=. Menurut siagian dalam Sutrisno (20016: 

213-214) menjelaskan bahwa <Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk 

memengaruhiorang lain, dalam hal ini para bawahannya sedemikian rupa sehingga 

orang lain mau melakukan kehendak pimpinan meskipun secara pribadi hal itu 

tidak mungkin tidak disenanginya=. Berdasarkan beberapa definisi tersebut dapat 

disimpulkan, kepemimpinan adalah proses memberi inspirasi kepada semua 

karyawan agar bekerja sebaik- baiknya untuk mencapai hasil yang diharapkan. 

 

2. Unsur-Unsur Kepemimpinan 

Menurut Kartono (2018: 36), konsepsi mengenai persyaratan kepemimpinan itu 

harus selalu dikaitkan dengan tiga hal penting yaitu : 

a. Kekuasaan ialah kekuatan, otoritas dan legalitas yang memberikan wewenang 

kepada pemimpin guna mempengaruhi dan menggerakan bawahan untuk 

berbuat sesuatu. 

b. Kewibawaan ialah kelebihan, keunggulan, keutamaan sehingga orang mampu 

mengatur orang lain, sehingga orang tersebut patuh pada pemimpin, dan 

bersedia melakukan perbuatan-perbuatan tertentu. 

c. Kemampuan ialah segala daya, kesanggupan, kekuatan dan kecakapan atau 

keterampilan teknis maupun sosial, yang dianggap melebihi dari kemampuan 

anggota biasa 
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3. Fungsi Kepemimpinan 

Menurut Siagian (2018: 47) ada 5 (lima) fungsi kepemimpinan yaitu : 

a. Pimpinan selaku penentu arah yang akan ditempuh dalam usaha pencapaian 

tujuan. 

b. Wakil dan juru bicara organisasi dalam hubungan baik pihak-pihak di luar 

organisasi. 

c. Pimpinan selaku komunikator yang efektif. 

d. Mediator yang handal, khususnya dalam hubungan secara internal terutama 

dalam menangani situasi konflik. 

e. Pimpinan selaku integrator yang efektif, rasional, objektif dan netral. 

 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kepemimpinan 

Menurut Davis dalam Thoha (2017: 33) ada empat sifat umum yang mempengaruhi 

keberhasilan kepemimpinan yaitu : 

a. Kecerdasan, dimana pemimpina yang mempunyai tingkat kecerdasan yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan yang dipimpin. 

b. Kedewasaan dan keleluasaan hubungan sosial, dimana kepemimpinan 

cenderung menjadi matang dan mempunyai emosi yang stabil serta 

mempunyai perhatian yang luas terhadap aktivitas sosial. 

c. Motivasi diri dan dorongan berprestasi, dimana para pemimpin secara relatif 

mempunyai dorongan motivasi untuk berprestasi. 

d. Sikap-sikap hubungan kemanusiaan, dimana seorang pemimpin yang yang 

berhasil mau mengakui harga diri dan kehormatan para pengikutnya dan 

mampu berpihak kepadanya. 

 

II.2. Rasa Percaya Diri 

 Pada bagian ini dipaparkan mengenai pengertian percaya diri, ciri-ciri percaya 

diri, perkembangan percaya diri, faktor-faktor yang mempengaruhi percaya diri dan cara 

menumbuhkan percaya diri adalah sebagai berikut : 

1. Pengertian Percaya Diri 

Menurut Rahman dalam Suwarjo (2017 : 74) memberikan pengertian bahwa 

<Kepercayaan diri sebagai keyakinan dalam diri seseorang bilamana ia mampu 

mencapai kesuksesan dengan berpijak pada usahanya sendiri=. Dari pendapat diatas 
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maka penulis dapat menyimpulkan bahwa percaya diri adalah suatu keyakinan 

dalam diri dengan kemampuan untuk mencapai suatu tujuan dalam hidup. 

Seseorang tidak akan pernah menjadi orang yang benar-benar percaya diri, karena 

rasa percaya diri itu muncul hanya berkaitan dengan keterampilan tertentu yang ia 

miliki. Orang yang kurang percaya pada kemampuannya dan percaya dirinya 

memiliki konsep diri negatif, karena itu sering menutup diri. Bahwasanya percaya 

diri adalah keyakinan diri seseorang akan kemampuan dan keterampilan yang 

dimiliki yang telah ada pada dirinya sehingga dapat membantu memandang dengan 

positif akan dirinya. Adanya rasa percaya diri yang tinggi akan membuat individu 

merasa optimis, dan dari rasa optimis ini akan mempunyai pengaruh yang besar 

bagi perkembangan kepribadian dan kehidupan yang dijalaninya. 

 

2. Ciri-Ciri Percaya Diri 

Menurut Lauster dalam Arijati (2016) orang yang memiliki kepercayaan diri yang 

positif adalah : 

a. Keyakinan akan kemampuan diri yaitu sikap positif seseorang tentang dirinya 

bahwa mengerti sungguh sungguh akan apa yang dilakukannya. 

b. Optimis yaitu sikap positif seseorang yang selalu berpandangan baik dalam 

menghadapi segala hal tentang diri, harapan dan kemampuan. 

c. Obyektif yaitu orang yang percaya diri memandang permasalahan atau segala 

sesuatu sesuai dengan kebenaran semestinya, bukan menurut kebenaran pribadi 

atau menurut dirinya sendiri. 

d. Bertanggung jawab yaitu kesediaan seseorang untuk menanggung segala 

sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya. 

e. Rasional dan realistis yaitu analisa terhadap suatu masalah, suatu hal, sesuatu 

kejadian dengan mengunakan pemikiran yang diterima oleh akal dan sesuai 

dengan kenyataan. 

 

3. Perkembangan Percaya Diri 

Menurut Hakim (2016 : 2) rasa percaya diri tidak muncul begitu saja pada diri 

seseorang, tetapi ada proses tertentu didalam pribadinya sehingga terjadilah 

pembentukan rasa percaya diri itu. Terbentuknya rasa percaya diri yang kuat terjadi 

melalui proses : 

 



 

6 
 

a. Terbentuknya kepribadian yang baik sesuai dengan proses perkembangan yang 

melahirkan kelebihan kelebihan tertentu. 

b. Pemahaman seseorang terhadap kelebihan-kelebihan yang dimilikinya dan 

melahirkan keyakinan kuat untuk bisa berbuat segala sesuatu dengan 

memanfaatkan kelebihan-kelebihannya tersebut. 

c. Pemahaman dan reaksi positif seseorang terhadap kelemahan-kelemahan yang 

dimilikinya agar tidak menimbulkan rasa rendah diri atau rasa sulit 

menyesuaikan diri. 

d. Pengalaman didalam menjalani berbagai aspek kehidupan dengan 

menggunakan segala kelebihan yang ada pada dirinya. 

 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi Percaya Diri 

Rasa percaya diri dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat digolongkan 

menjadi dua, yaitu: 

a. Faktor Internal 

Yang termasuk dalam faktor internal yaitu : 

1) Konsep Diri 

Terbentuknya kepercayaan diri pada seseorang diawali dengan perkembangan 

konsep diri yang diperoleh dalam pergaulan suatu kelompok. Seseorang yang 

mempunyai rasa percaya diri rendah biasanya mempunyai konsep diri negatif, 

sebaliknya orang yang mempunyai rasa percaya diri tinggi akan memiliki 

konsep diri positif. Konsep diri suatu pandangan pribadi yang dimiliki 

seseorang tentang dirinya masing-masing dan apa yang terlintas dalam pikiran 

saat kita berpikir. 

2) Intelegensi / kecerdasan 

Kecerdasan seseorang akan tampak setiap kali ia menyesuaikan diri dengan 

lingkungan tempat kita berada, terutama pada saat kita mengadakan interaksi 

sosial dengan orang lain melalui komunikasi lisan. Kecerdasan dan wawasan 

serta kemampuan berbahasa yang kurang akan menyulitkan seseorang untuk 

bisa berkomunikasi dengan baik dengan sekelompok orang lain yang lebih 

intelek. Kesulitan tersebut bisa juga menjadi salah satu sumber yang 

menyebabkan seseorang merasa tidak percaya diri untuk bergabung di dalam 

satu kelompok tertentu. 
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3) Keterampilan Komunikasi 

Mungkin kita sering menemui beberapa orang yang tidak bisa berbicara 

dengan lancar dengan gejala bicara yang tidak teratur, terlalu cepat, tersendat-

sendat, terpatah-patah, mengulang-ulang suku kata tertentu dan sebagainya. 

Ketidakmampuan untuk bisa berbicara dengan lancar dapat menimbulkan rasa 

tidak percaya diri untuk bisa berkomunikasi dengan orang lain. Kita bisa 

merasa malu ketika kegagapannya menjadi perhatian orang lain. Akibatnya, 

timbullah rasa malu yang bisa menambah rasa tidak percaya diri. Maka untuk 

mengatasi hal itu, diperlukanlatihan khusus dan pelayanan konseling untuk 

membantu seseorang dalam memahami masalah-masalah pribadinya masa lalu. 

4) Kepribadian 

Kepribadian seseorang yang mudah cemas dan penakut, tertanam sejak masa 

kecil merupakan bibit tidak percaya diri yang sangat parah. Penyebab utama 

masalah ini adalah pola pendidikan keluarga dimasa kecil yang terlalu keras 

atau terlalu melindungi atau sering ditakuti oleh orang sekitarnya. Masalah ini 

bisa bertambah parah jika seseorang terlalu menuruti perasaan cemas dan 

takutnya tanpa berusaha untuk melawan. Dengan sendirinya, sifat mudah 

cemas dan takut menjadi bertambah kuat dan masalah ini hanya bisa 

diselesaikan dengan pelayanan konseling khusus yang disertai dengan latihan 

mental. 

5) Kondisi fisik 

Kondisi fisik juga berpengaruh pada kepercayaan diri. Kondisi fisik ini bisa 

digambarkan dengan cacat atau kelainan fisik tertentu, seperti cacat anggota 

tubuh atau rusaknya salah satu indera merupakan kekurangan yang jelas 

terlihat orang lain. Dengan sendirinya, seseorang amat merasakan kekurangan 

yang ada pada dirinya jika dibandingkan dengan orang lain. Jika seseorang 

tidak bisa bereaksi secara positif, maka timbullah rasa rendah diri (minder) 

yang akan berkembang menjadi rasa tidak percaya diri. 

6) Bentuk Tubuh 

Tidak Proporsional Bagi seseorang yang memiliki kekurangan atau bentuk 

tubuh tidak proporsional, terlalu kurus atau terlalu gemuk, tinggi atau rendah, 

berjalan tidak tegak maka seseorang itu pasti sering merasa tidak percaya diri 

ketika harus bertemu dengan orang baru. Hal ini dapat menciptakan kesan diri 
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seseorang buruk dimata orang lain. Karena bisa jadi, seseorang dinilai sebagai 

orang yang pemalu, orang yang rendah diri atau orang yang tertutup. Padahal 

sebenarnya, sikap seseorang itu muncul sebagai akibat dari diri seseorang yang 

merasa tidak percaya diri dalam menyikapi kekurangan, bentuk tubuh yang 

tidak proporsional dan lain-lain. 

b. Faktor Eksternal 

1) Pendidikan 

Pendidikan mempengaruhi kepercayaan diri seseorang. Anthony lebih lanjut 

mengungkapkan bahwa tingkat pendidikan yang rendah cenderung membuat 

individu merasa dibawah kekuasaan yang lebih pandai, dan tidak perlu 

bergantung pada individu lain. Individu tersebut akan mampu memenuhi 

keperluan hidup dengan rasa percaya diri dan kekuatannya dengan 

memperhatikan situasi dari sudut kenyataan. 

2) Pekerjaan 

Bekerja dapat mengembangkan kreatifitas dan kemandirian serta rasa percaya 

diri. Lebih lanjut dikemukakan bahwa rasa percaya diri dapat muncul dengan 

melakukan pekerjaan, selain materi yang diperoleh. Kepuasan dan rasa bangga 

di dapat karena mampu mengembangkan kemampuan diri. 

3) Berasal dari keluarga yang ekonominya rendah / pas-pasan 

Rasa tidak percaya diri ini biasanya dialami ketika kita harus berada di 

lingkungan yang sama dengan orang-orang yang ekonominya tinggi / 

menengah ke atas. Rasa tidak percaya diri yang rasakan ini biasanya 

menyangkut komunikasi dan pembauran. Jika memang harus berada di 

lingkungan tersebut maka rasa tidak percaya diri akan muncul dan tidak 

mampu berkomunikasi dan berbaur dengan orang- orang yang ekonominya 

tinggi / menengah ke atas. 

4) Sulit menyesuaikan diri dengan lingkungan 

Lingkungan disini maksudnya adalah lingkungan sekolah, pekerjaan, tempat 

tinggal dan sebagainya. Ketika seseorang sulit menyesuaikan diri dengan 

lingkungan maka rasa tidak percaya diri itu otomatis muncul dari diri 

sebaliknya individu yang pendidikannya lebih tinggi cenderung akan menjadi 

mandiri seseorang sehingga terlihat orang yang cenderung pendiam, tidak 

komunikatif dan raut wajah berwarna merah-kemerahan. 
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5) Pengalaman Hidup 

Kepercayaan diri diperoleh dari pengalaman yang mengecewakan, yang paling 

sering menjadi sumber timbulnya rasa rendah diri. Lebih- lebih jika pada 

dasarnya seseorang memiliki rasa tidak aman, kurang kasih sayang dan kurang 

perhatian. 

6) Lingkungan 

Lingkungan disini merupakan lingkungan keluarga dan masyarakat. Dukungan 

yang baik yang diterima dari lingkungan keluarga seperti anggota kelurga yang 

saling berinteraksi dengan baik akan memberi rasa nyaman dan percaya diri 

yang tinggi. Begitu juga dengan lingkungan masyarakat semakin bisa 

memenuhi norma dan diterima oleh masyarakat, maka semakin lancar harga 

diri berkembang. Sedangkan pembentukan kepercayaan diri juga bersumber 

dari pengalaman pribadi yang dialami seseorang dalam perjalanan hidupnya. 

Pemenuhan kebutuhan psikologis merupakan pengalaman yang dialami 

seseorang selama perjalanan yang buruk pada masa kanak kanak akan 

menyebabkan individu kurang percaya diri. 

 

5. Cara Menumbuhkan Percaya Diri 

Dalam membangun rasa percaya diri siswa disekolah memiliki macam-macam 

bentuk kegiatan yaitu, sebagai berikut : 

a. Memupuk keberanian untuk bertanya. 

b. Peran guru yang aktif bertanya pada siswa/siswi 

c. Melatih diskusi dan berdebat 

d. Mengerjakan soal di depan kelas 

e. Bersaing dalam mencapai prestasi belajar 

f. Aktif dalam kegiatan pertandingan olahraga 

g. Belajar berpidato 

h. Mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

i. Mengikuti kegiatan seni vokal (suara) 

j. Penerapan disiplin yang konsisten 

k. Aktif dalam kegiatan bermain musik 

l. Ikut serta di dalam organisasi sekolah 

m. Manjadi ketua kelas 

n. Menjadi pemimpin upacara 
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BAB III  

TUJUAN, MANFAAT DAN KERANGKA PEMECAHAN MASALAH 

 

III.1. Tujuan Kegiatan 

Adapun tujuan dari dilaksanakannya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

adalah : 

1. Menggali bakat siswa-siswi dalam bidang kepemimpinan. 

2. Membangun jiwa kepemimpinan dan menghilangkan rasa ketidakpercayaan diri 

para siswa-siswi selama berada di lingkungan sekolah. 

3. Mengembangkan rasa percaya diri dan kemampuan yang dimiliki para siswa-siswi. 

 

III.2. Manfaat kegiatan 

Adapun manfaat dari dilaksanakannya kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dalam Pelatihan Sistem Pengendalian Internal Pengelolaan Keuangan Pada Koperasi 

Sekolah Pelangi, yaitu: 

1. Meningkatkan kualitas kepemimpinan para siswa-siswi. 

2. Meningkatkan rasa percaya diri sebagai pemimpin. 

3. Terwujudnnya rasa kebersamaan dan kekompakan. 

 

III.3. Kerangka Pemecahan Masalah 

Kerangka pemecahan masalah dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini 

disusun berdasarkan permasalahan utama yang dihadapi yaitu rendahnya rasa percaya diri 

di kalangan siswa. Dengan dilakukannya kegiatan ini yaitu untuk peningkatan kemampuan 

siswa-siswi SMA Mayjend Sutoyo SM Medan dalam melatih, membangun dan 

mengembangkan jiwa kepemimpinan yang dimilikinya untuk meningkatkan rasa percaya 

diri dilingkungan sekolah maupun dimasyarakat. 
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BAB IV 

PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

 

IV.1. Realisasi Pemecahan Masalah 

A. Persiapan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Sebelum kegiatan dilaksanakan maka dilakukan persiapan-persiapan pendukung 

sebagai                    berikut: 

1. Melakukan studi pustaka tentang Melatih Jiwa Kepemimpinan Dalam 

Meningkatkan Rasa Percaya Diri Melakukan persiapan alat dan bahan untuk 

presentasi dan pelatihan. 

2. Menentukan waktu pelaksanaan dan lamanya kegiatan pengabdian bersama-sama 

dengan tim pelaksana. 

3. Menentukan dan mempersiapkan materi Melatih Jiwa Kepemimpinan Dalam 

Meningkatkan Rasa Percaya Diri yang akan disampaikan dalam kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat. 

 

B. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian berlangsung pada hari Sabtu, Tanggal 16 Juli 

2022 dari Pukul 09.00 WIB - Selesai dan dihadiri oleh Siswa-siswi SMA Mayjend Sutoyo 

SM Medan. Kegiatan berupa penyampaian materi tentang Melatih Jiwa Kepemimpinan 

Dalam Meningkatkan Rasa Percaya Diri. 

 

IV.2. Khalayak Sasaran 

Khalayak sasaran yang dipilih adalah Siswa-siswi SMA Mayjend Sutoyo SM 

Medan. Tempat yang dipilih adalah SMA Mayjend Sutoyo SM Medan. 

 

IV.3. Relevansi Bagi Staff 

Kegitan pengabdian ini memiliki relevansi dengan kebutuhan staff di lapangan. 

Berdasarkan hasil survei sebelum pelaksanaan, para Siswa/siswi SMA Mayjend Sutoyo 

SM Medan memiliki rasa percaya diri yang sangat rendah serta minimnya pemahaman 

siswa tentang nilai-nilai kepemimpinan. Dengan dilakukannya kegiatan ini yaitu untuk 
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peningkatan kemampuan siswa-siswi SMA Mayjend Sutoyo SM Medan dalam melatih, 

membangun dan mengembangkan jiwa kepemimpinan yang dimilikinya untuk 

meningkatkan rasa percaya diri dilingkungan sekolah maupun dimasyarakat 

 

IV.4. Hasil Kegiatan 

A. Hasil Lokakarya dan Pelatihan 

Berdasarkan wawancara, tanya jawab serta pengamatan langsung selama kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini berlangsung, maka didapat hasil sebagai berikut: 

1. Siswa/siswi SMA Mayjend Sutoyo SM Medan mendapatkan pemahaman dan 

edukasi dalam hal Melatih Jiwa Kepemimpinan dalam Meningkatkan Rasa Percaya 

Diri. 

2. Peserta dapat mencegah risiko seperti penurunan kualitas daya saing bangsa, 

penurunan produktivitas yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam kemampuan 

menunjukkan bahwa Bagi generasi muda, kepemimpinan juga harus menjadi 

perhatian. 

3. Siswa/siswi SMA Mayjend Sutoyo SM Medan  dapat mewujudkan rasa 

kebersamaan dan kekompakan. 

 

B. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat 

Beberapa faktor yang mendukung terlaksananya kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini adalah besarnya minat dan antusiasme peserta selama mengikuti kegiatan 

pelatihan dan diskusi, sehingga kegiatan berlangsung dengan lancar dan efektif. 

Sedangkan faktor penghambatnya adalah keterbatasan waktu pelatihan sehingga pemateri 

hanya bisa menyampaikan materi secara singkat. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah 

dilaksanakan maka dapat disimpulkan sebagai  berikut: 

1. Pengetahuan dan pemahaman siswa-siswi tentang melatih jiawa kepemimpinan di 

SMA Mayjend Sutoyo SM Medan sebagai solusi meningkatkan rasa percaya diri. 

2. Diharapkan mampu memberikan semangat baru serta manfaat bagi siswa- siswi di 

SMA Mayjend Sutoyo SM Medan, agar mampu berkontribusi dalam peningkatan 

potensi diri melalui pelatihan ini. 

 

V.2. Saran 

Mengingat besarnya manfaat kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, maka ada 

beberapa saran untuk kedepannya, yaitu: 

1. Mengadakan pelatihan serupa dengan jangkauan sekolah yang lebih luas. 

2. Adanya kesinambungan dan monitoring program pasca

 kegiatan pengabdian ini. 
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LAMPIRAN 

1. Surat Permohonan Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat  
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2. Surat Balasan Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat 
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3. Surat Tugas Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat 
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4. Daftar Hadir Peserta Pengabdian Kepada Masyarakat 
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5. Materi  Pelatihan Pengabdian Kepada Masyarakat 
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6. Jadwal Kegiatan Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Tanggal Kegiatan Tempat Pemateri Keterangan 

Juli 

2022 

Mencari Lokasi Abdimas di 

Kota Medan 
Kota Medan 

Ananda Fitriani Dewi, 

Hendra Febrianto Sianturi 

Proses Pencarian 

Lokasi Abdimas 

Juli 

2022 

Menemukan Lokasi 

Abdimas dan Menentukan 

Judul Abdimas untuk 

diberikan ke Ka.Prodi 

Manajemen 

SMA 

Mayjend 

Sutoyo SM 

Medan 

Ananda Fitriani Dewi, 

Hendra Febrianto Sianturi 

Menemukan 

Lokasi Abdimas 

dan Menentukan 

Judul Abdimas 

Juli 

2022 
Membuat Proposal Abdimas - 

Ananda Fitriani Dewi, 

Hendra Febrianto Sianturi 

Menyiapkan 

Proposal Abdimas 

Juli 

2022 

Mengajukan Proposal dan 

Roadmap Abdimas ke 

Ka.Prodi Manajemen dan 

Ketua LPPM untuk 

ditandatangani  

Universitas 

Potensi 

Utama 

Ananda Fitriani Dewi, 

Hendra Febrianto Sianturi 

Persetujuan 

Proposal dan 

Roadmap 

Abdimas  

Agustus 

2022 

Menyerahkan Proposal dan 

Roadmap Abdimas yang 

telah di tandatangani ke 

Bagian LPPM 

Universitas 

Potensi 

Utama 

Ananda Fitriani Dewi, 

Hendra Febrianto Sianturi 

Penyerahan 

Proposal dan 

Roadmap 

Abdimas 

Agustus 

2022 

Membuat Materi dan 

Pelatihan  
- 

Ananda Fitriani Dewi, 

Hendra Febrianto Sianturi 

Menyiapkan   

Materi dan 

Tutorial Abdimas 

Agustus 

2022 

Mengambil Surat 

Permohonan, Surat Tugas, 

dan Daftar Hadir Peserta 

untuk diserahkan ke SMA 

Mayjend Sutoyo SM Medan 

Universitas 

Potensi 

Utama 

Ananda Fitriani Dewi, 

Hendra Febrianto Sianturi 

Mengambil Surat 

Permohonan, Surat 

Tugas, dan Daftar 

Hadir Peserta 

Agustus 

2022 

Mengambil Surat Balasan 

Izin Pelaksanaan Abdimas 

dari SMA Mayjend Sutoyo 

SM Medan untuk 

diserahkan ke Bagian LPPM 

SMA 

Mayjend 

Sutoyo SM 

Medan 

Ananda Fitriani Dewi, 

Hendra Febrianto Sianturi 

Mengambil Surat 

Balasan Izin  

Agustus 

2022 

Melakukan Pengabdian 

Kepada Masyarakat pada 

Siswa-siswi SMA Mayjend 

Sutoyo SM Medan 

SMA 

Mayjend 

Sutoyo SM 

Medan 

Ananda Fitriani Dewi, 

Hendra Febrianto Sianturi 

Kegiatan 

Pengabdian 

Kepada 

Masyarakat 

Terlaksana 

Agustus 

2022 

Mengambil Surat 

Keterangan Selesai 

Pelaksanaan Abdimas untuk 

diserahkan ke Bagian LPPM 

SMA 

Mayjend 

Sutoyo SM 

Medan 

Ananda Fitriani Dewi, 

Hendra Febrianto Sianturi 

Mengambil Surat 

Keterangan 

Selesai Abdimas 

September 

 2022 

Membuat Laporan Kegiatan 

Abdimas 
- 

Ananda Fitriani Dewi, 

Hendra Febrianto Sianturi 

Menyiapkan 

Laporan Abdimas 

September 

 2022 

Menyerahkan Laporan 

Abdimas untuk 

ditandatangani Ka.Prodi 

Manajemen dan Ketua 

LPPM  

Universitas 

Potensi 

Utama 

Ananda Fitriani Dewi, 

Hendra Febrianto Sianturi 

Persetujuan 

Laporan Abdimas  

September 

 2022 

Menyerahkan Laporan 

Abdimas ke Bagian LPPM 

Universitas 

Potensi 

Utama 

Ananda Fitriani Dewi, 

Hendra Febrianto Sianturi 

Penyerahan 

Laporan Abdimas 
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7. Jadwal Acara Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

No Waktu Materi Bentuk 

Kegiatan 

Capaian Materi 

1 09.00-09.10 WIB 
Melakukan Perkenalan 

Kepada Peseta 
Ceramah 

Peserta Mengenal 

Pemateri 

2 09.10-09.25 WIB 

Mengenalkan dan 

menjelaskan teori 

kepemimpinan dalam 

meningkatkan rasa percaya 

diri 

Ceramah dan 

Praktek 

d

a

n

Peserta mengenal 

dan mengetahui 

apa saja yang 

termasuk bagian 

kepemimpinan 
 

3 09.25-10.15 WIB 

Tanya Jawab Tentang 

teori kepemimpinan 

dalam meningkatkan rasa 

percaya diri 

Tanya Jawab dan 

Diskusi 

Membuka 
cakrawala peserta, 
dan pandangan 
para peserta 
pelatihan dalam 
usaha 
meningkatkan 
kemampuan di 
bidang rasa 
percaya diri 

4 10.15-11.45 WIB 
Praktek Pemberian 
problem solving 

Praktek Diskusi 

d

a

n

Peseta mampu 

meningktkan 

kemampuan 

dibidang 

kepemimpinan 

dan percaya diri 
 

5 11.45-12.00 WIB Penutup Doa  
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8. Dokumentasi Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat 
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9. Surat Keterangan Selesai Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

26 
 

10. Publikasi Luaran Pengabdian Kepada Masyarakat 
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29 
 



 

30 
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Justifikasi Dana Pengabdian kepada Masyarakat 

 

Rekapitulasi Biaya 
No. Uraian Jumlah (Rp) 

1 Honorarium Rp1.650.000 

2 Bahan Habis Pakai Rp2.200.000 

3 Peralatan Rp550.000 

4 Perjalanan Rp550.000 

5 Sewa Alat Rp550.000 

Jumlah Total Biaya PkM Rp5.500.000 

 

1. Honorarium 

No. Pelaksana Kegiatan 
Jumlah 

Orang 

Honor 

Per jam 

Jumlah/ 

Jam/ 

Minggu 

Jumlah Biaya (Rp) 

1 Pemateri Utama 1     Rp1.320.000,00 

2 Anggota Pemateri 0     Rp0 

3 Teknisi 1     Rp330.000 

4 Mahasiswa 1     Rp - 

Jumlah Total Biaya Honor (Rp) Rp1.650.000 

 

2. Bahan Habis Pakai 

No Bahan Volume Biaya Satuan (Rp) Jumlah Biaya (Rp) 

1 ATK     Rp660.000 

2 Fotocopy     Rp220.000 

3 Pulsa/Paket Internet     Rp440.000 

4 Jilid Laporan     Rp440.000 

5 Publikasi     Rp440.000 

Jumlah Total Biaya Bahan Habis Pakai Rp2.200.000 

 

3. Peralatan 

No Jenis Volume Biaya Satuan (Rp) Jumlah Biaya (Rp) 

1 Printer 1 Buah   Rp550.000 

2         

Jumlah Total Biaya Peralatan Rp550.000 

 

4. Perjalanan 

No Kota/Tempat Tujuan Volume Biaya Satuan (Rp) Jumlah Biaya (Rp) 

1 UPU (Medan)     Rp275.000 

2 SMA Mayjend Sutoyo 

SM Medan 

    Rp275.000 

Jumlah Total Biaya Perjalanan Rp550.000 
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5. Sewa Alat, Jasa Layanan dan Lain-Lain 

No Nama Alat/Jasa 

Layanan 

Volume Biaya Satuan (Rp) Jumlah Biaya 

(Rp) 

1 Mobil     Rp385.000 

2 Ruang Laboratorium     Rp165.000 

Jumlah Total Biaya Sewa Alat/Jasa Layanan dan Lain-Lain Rp550.000 

 


